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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 

lapangan yang digunakan oleh penulis ini adalah untuk mengamati atau mencari 

informasi, fakta-fakta, keadaan, fenomena dan peristiwa yang terjadi mengenai 

bagaimana Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memberikan 

pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 47 Maluku Tengah.  

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 47 Maluku Tengah, Desa 

Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian yaitu terhitung dari bulan Mei sampai dengan 

bulan Juli. 

C. Sumber Data  

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 
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penelitian.
1
 Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam menyusun karya ilmiah 

ini dikelompokkan menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya.
2
 Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
3
 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, sumber data primer adalah 

sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.
4
 

Sumber-sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) SMA Negeri 47 Maluku Tengah, yaitu sebagai informan utama 

untuk mengetahui bagaimana inovasi guru dalam pendidikan akhlak siswa di SMA 

Negeri 47 Maluku Tengah.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua dan ketiga. Data yang 

dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia 

sebelum penelitian dilakukan. 

                                                             
1
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3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.225.  
4
Ibid., 205. 



45 
 

Sumber data sekunder adalah hasil pengumpulan oleh orang lain dengan 

maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi dan klasifikasi menurut keperluan 

mereka. Klasifikasi itu mungkin tidak sesuai bagi keperluan peneliti dan karena itu 

harus menyusunnya kembali menurut kepentingan masalah yang dihadapi.
5
 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat, yaitu literatur, artikel, jurnal, serta situs diinternet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, sumber data sekunder 

dikenal sebagai data-data pendukung atau pelengkap data utama yang digunakan oleh 

peneliti. Jenis data sekunder dapat berupa informasi dari guru kelas, gambar-gambar, 

dokumentasi, grafik, manuscrip, tulisan-tulisan tangan, dan berbagai dokumentasi 

lainnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam rangka untuk memperoleh data 

yang alami dan obyektif di lokasi penelitian, mutlak kiranya seorang peneliti 

menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan 
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penelitian tersebut. Adapun peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan metode 

sebagai berikut.
7
 

1. Metode Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi.
8
 Sedangkan wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara  terstruktur. Wawancara tersetruktur digunakan sebagai teknik  

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui  dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, wawancara adalah suatu 

metode yang digunakan dengan melalui suatu tindakan atau ucapan antara 

pewawancara dengan informan. Jadi metode wawancara adalah metode pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai. Sedangkan metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

data dari subyek penelitian mengenai inovasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

upaya pembinaan akhlak yang diberikan pihak sekolah sebagai sarana pembentukan 

akhlak peserta didik yang berjumlah 68 orang. 
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2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dimana 

pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta 

menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan.
10

 

Sedangkan metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 

partisipan, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan di mana observer dan peneliti benar-

benar terlibat dalam keseharian responden.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode observasi ini 

digunakan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan-

kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak dan mengumpulkan data 

antara lain, mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar sekolah, dan melihat 

secara langsung kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, serta kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah.  

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel yang 

berupa buku-buku, majalah, transkip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, catatan 

harian.
12
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode dokumentasi ini 

penulis gunakan untuk pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, dan 

suara) terhadap segala hal baik objek atau peristiwa yang terjadi di sekolah, 

diantaranya: 

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 47 Maluku Tengah  

b. Visi dan Misi SMA Negeri 47 Maluku Tengah  

c. Keadaan siswa  

d. Denah Lokasi  

e. Keadaan Guru  

f. Keadaan Sarana dan Prasarana dan lainnya yang dapat mendukung kelengkapan 

data yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian.  

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Setelah penulis selesai mengumpulkan data, maka tahap selanjutnya adalah 

menguji keterpercayaan data atau menggabungkan data (triangulasi data), dengan 

kata lain triangulasi adalah proses melakukan pengujian kebenaran data dan cara yang 

paling umum digunakan dalam penjaminan validitas data dalam penelitian 

kualitatif.
13

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa, triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecakan data atau sebagai pembanding terhadap data. 

Adapun teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan apa yang dikatakan 

guru kelas, kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa 

mengenai kegiatan-kegiatan pembinaan yang diberikan guru Pendidikan Agama 

Islam kepada siswa apakah sudah membentuk akhlak siswa.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik atau metode berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Penulis menggunakan triangulasi teknik ini untuk membandingkan dan 

mengecek apakah hasil data yang diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan data 

tersebut di atas sama atau berbeda-beda, jika sama maka data tersebut sudah 

kredibel, jika berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data. Seperti halnya hasil wawancara dibandingkan atau dicek dengan 

hasil observasi dan dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu adalah digunakan untuk menguji kredibilitas suatu data dengan 

cara menguji dan mengecek data dapat dilakukan dengan menggunakan waktu 

tertentu melalui wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
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yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
14

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data yang diteliti terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah  

menganalisa data. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
15

 

Adapun analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
16

 

Secara umum terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data (penarikan kesimpulan).  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan dan 

suatu bentuk analisis yang tajam, ringkas, terfokus, membuang data yang tidak 

penting, dan mengorganisasikan data sebagai cara untuk menggambarkan dan 

memverifikasi kesimpulan akhir.
17
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan final dapat ditarik.  

2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data atau display data adalah usaha merangkai informasi yang 

terorganisir dan tersusun dalam upaya menggambarkan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Sedangkan penyajian data yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini 

dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami.
18

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, penyajian data 

merupakan suatu cara memberikan kemudahan kepada setiap peneliti dengan cara 

menyajikan data secara utuh, setelah itu mengkategorisasikan data yang telah 

terkumpul dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya agar mudah dipahami dalam menganalisis.   

3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan adalah merupakan kegiatan menggambarkan yang 

utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
19

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, kesimpulan adalah 

suatu tahap pemikiran atau proses menganalisis suatu penelitian, yang 

sebelumnya data di lapangan belum jelas kemudian data menjadi rinci dan jelas. 
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